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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendampingan dukun pijat tradisional yang
umumnya dijadikan mitra pijat oleh Ibu hamil dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan
dalam melakukan pijat secara benar dan aman. Para dukun diberikan pengetahuan tentang fisiologis
perubahan fisik ibu hamil serta keluhan fisik penyerta seiring pertambahan usia kehamilan. Kemudian
dilanjutkan dengan memberikan pelatihan keterampilan endorphin massase kepada mitra dukun
secara berkala sampai bisa dan mampu melakukan secara mandiri. Pengabdian ini dilakukan di desa
Banjar Kecamatan tanah Merah. Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah seluruh ibu hamil
baik TM 1, Il dan Il yang ada di desa Banjar, Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan
Madura. Sasaran adalah kelompok wanita dengan resiko kesakitan dan kematian yang tinggi, oleh
karena proses kehamilan merupakan kejadian alamiah namun memiliki resiko. Pengabdian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu diawali dengan penyampaian materi dan demonstrasi
teknik memijat endorphin massage pada ibu hamil. Kemudian, mitra dukun akan diajari langsung
bagaimana teknik yang benar dan aman dalam melakukan endorphin massage pada ibu hamil.
Setelahan dijarkan langsung, maka mitra dukun akan di evaluasi bagaimana teknik saat melakukan
endorphin massage. Mitra dukun akan terus dibimbing sampai mahir melakukan pijat endorphin
massage pada ibu hamil.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, kebutuhan akan pijat bukan hanya dibutuhkan karena pijat capek atau lelah,
namun menjadi salah satu kebutuhan oleh ibu yang sedang hamil. Oleh karena masa kehamilan
merupakan masa dimana rasa tidak nyaman secara fisik menjadi keluhan yang hampir semua ibu
hamil merasakannya. Keluhan yang sering terjadi pada ibu hamil, khususnya trimester 111 adalah nyeri
punggung. Nyeri punggung merupakan nyeri yang terjadi pada area lumbosakral. Nyeri punggung
biasanya akan meningkat intensitasnya seiring dengan pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini
merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi dan perubahan postur tubuhnya.

Perubahan ini disebabkan oleh berat uterus yang membesar, membungkuk yang berlebihan,
berjalan tanpa istirahat, dan angkat beban. Gejala nyeri punggung ini juga disebabkan oleh hormon
estrogen dan progesteron yang mengendurkan sendi, ikatan tulang dan otot dipinggul. Selain zat yang
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mampu merangsang kepekaan nyeri, tubuh juga memiliki zat yang mampu menghambat (inhibitor)
nyeri yaitu endorfin dan enkefalin yang mampu meredakan nyeri. Beberapa hormone kehamilan
menyebabkan ligamen yang berada di atara di tulang pelvis (panggul) melunak dan sendi melonggar
sebagai persiapan untuk melahirkan.

Salah satu cara mengatasi nyeri punggung adalah dengan teknik pijat lembut yang disebut
Endorphin massage, untuk melepaskan senyawa endorpin yang merupakan pereda rasa sakit alami
didalam tubuh. Hormon endorphin adalah morfin alami tubuh yang bisa menekan rasa sakit dan
meningkatkan kekebalan tubuh agar bekerja optimal. Untuk meningkatkan sekresi hormon endorfin
dapat dilakukan dengan melakukan pijat endorphin.

Pijat Endorphin atau terapi sentuhan ringan merupakan sebuah terapi sentuhan/pijatan ringan
yang cukup penting diberikan pada wanita hamil, diwaktu menjelang hingga saatnya melahirkan. Hal
ini disebabkan karena pijatan merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa Endorphin yang
merupakan pereda rasa sakit dan dapat menciptakan perasaan nyaman.

Sepuluh tahun lalu American Pregnancy Association (APA) membuat sebuah studi tentang
hubungan pijat prenatal dengan hormon-hormon penenang dan penyebab stres. Hasilnya, pijat
prenatal terbukti dapat memperbaiki mood dan meningkatkan kesehatan kardiovaskuler. Menurut
penelitian ini, ibu hamil yang dipijat tiap 2 minggu sekali, selama 5 minggu, maka kadar hormon-
hormon penyebab stresnya (norepinephrine dan kortisol) akan menurun. Sebaliknya, kadar hormon
dopamine dan serotonin pada bumil akan meningkat. Kekurangan dua hormon itu dapat
meningkatkan risiko depresi kehamilan. Perubahan kadar hormon tersebut menurunkan risiko
komplikasi pada newborn, seperti berat badan lahir rendah.

Pemanfaatan mitra dukun pijat tradisional ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dukun
pijat merupakan mitra ibu hamil untuk melepaskan lelah dan rasa tidak nyaman pada kehamilan.
Sehingga dirasa penting untuk dilakukan pelatihan kepada mitra dukun untuk dilatih teknik pijat ibu
hamil secara benar dan nyaman. Hal ini ditujukan agar morbiditas atau angka kesakitan pada ibu
hamil dapat diturunkan, dan meningkatkan angka kesehatan dan kesejahteraan ibu hamil. Selain itu,
pelatihan pijat endorphine massage pada mitra dukun ini juga diharapkan mampu meningkatkan nilai
kesejahteraan para dukun pijat.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendampingan dukun pijat tradisional yang
umumnya dijadikan mitra pijat oleh Ibu hamil dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan
dalam melakukan pijat secara benar dan aman. Para dukun diberikan pengetahuan tentang fisiologis
perubahan fisik ibu hamil serta keluhan fisik penyerta seiring pertambahan usia kehamilan. Kemudian
dilanjutkan dengan memberikan pelatihan keterampilan endorphin massase kepada mitra dukun
secara berkala sampai bisa dan mampu melakukan secara mandiri. Pengabdian ini dilakukan di desa
Banjar Kecamatan tanah Merah, karena di wilayah tersebut masih banyak praktik dukun pijat
tradisional. Pengabdian ini bekerjasama juga dengan Puskesmas Banjar untuk mengajarkan para mitra
dukun teknik pijat endorphin massage pada ibu hamil.

Pijat Endorphin atau terapi sentuhan ringan merupakan sebuah terapi sentuhan/pijatan ringan
yang cukup penting diberikan pada wanita hamil, diwaktu menjelang hingga saatnya melahirkan.
untuk melepaskan senyawa endorpin yang merupakan pereda rasa sakit alami didalam tubuh. Hormon
endorphin adalah morfin alami tubuh yang bisa menekan rasa sakit dan meningkatkan kekebalan
tubuh agar bekerja optimal. Untuk meningkatkan sekresi hormon endorfin dapat dilakukan dengan
melakukan pijat endorphin. Bahan yang dibutuhkan yaitu Baby oi, Jarik, Matras, Alas/perlak.

HASIL

Tersusun kesepakatan antara tim pengabdian masyarakat FIKES UNITOMO dengan pihak
Puskesmas Banjar. Tersusun buku ajar tentang Endorphin massase pada lbu hamil. Terbentuknya
kesepakatan antara tim pengabdian masyarakat FIKES UNITOMO, mitra dukun dan ibu hamil untuk
dilakukan pelatihan Endorphin massase. 100% Dukun di Desa Banjar menghadiri penyuluhan dan
pelatihan Endorphin massase.
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12 orang ibu hamil menghadiri dan menjadi peserta Endorphin massase oleh tim pengabdian
masyarakat FIKES UNITOMO dan mitra dukun. 1 orang tim dari Puskesmas Banjar turut menghadiri
kegiatan penyuluhan dan pelatihan Endorphin massase dan diharapkan dapat menjadi bibit bagi
transfer knowledge kepada masyarakat sekitar. 80% ibu hamil memahami akan pentingnya teknik
pijat kehamilan yang benar dan aman. 100% mitra dukun mengerti tentang teknik Endorphin massase.
Mitra dukun mengerti dan memahami tentang peluang usaha terhadap pelayanan jasa Endorphin
massase kepada ibu hamil.

PEMBAHASAN

Kegiatan berjalan dengan sangat baik. Seluruh peserta antusias dan pro aktif terhadap
kegiatan yang berlangsung. Seluruh mitra dukun mendapat 2-4 kali kesempatan untuk berlatih
melakukan Endorphin massase kepada ibu hamil. Pada kegiatan ini 86% undangan penyuluhan
manfaat Endorphin massase dari desa Banjar kecamatan Galis Bangkalan, menghadiri acara
penyuluhan di kediaman bapak kepala desa/klebun.

Jumlah sasaran pada pelatihan ini yaitu 22 orang dan jumlah peserta 21 orang (95%).lbu
hamil juga merasa sangat terbantu karena dapat mengurangi nyeri punggung (back pain) yang selama
ini dirasakan. Seluruh ibu hamil memahami bahwa Endorphin massase adalah salah satu terapi non
farmakologi untuk mengurangi atau meringankan rasa sakit, dan sentuhan ringan untuk membantu
memberikan rasa tenang dan nyaman.

Peserta sangat antusias terhadap materi penyuluhan tentang manfaat Endorphin massase yang
diberikan oleh tim pengabdian masyarakat FIKES UNITOMO. Serta adanya pemutaran video
Endorphin massase dan materi bergambar yang bisa dipelajari dan di baca ulang di rumah. Mitra
Dukun juga merasa sangat diuntungkan karena bisa mendapatkan pemasukan tambahan, dengan tariff
massase per ibu hamil sekitar 40-60 ribu. Pihak Puskesmas Banjar merasa sangat terbantu dengan
bertambahnya keterampilan para Dukun khususnya Endorphin massase sehingga besar harapan dapat
menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu hamil. Pihak Puskesmas berharap akan ada kegiatan
serupa di kesempatan berikutnya.

KESIMPULAN

Pemanfaatan mitra dukun pijat tradisional ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dukun
pijat merupakan mitra ibu hamil untuk melepaskan lelah dan rasa tidak nyaman pada kehamilan.
Sehingga dirasa penting untuk dilakukan pelatihan kepada mitra dukun untuk dilatih teknik pijat ibu
hamil secara benar dan nyaman. Hal ini ditujukan agar morbiditas atau angka kesakitan pada ibu
hamil dapat diturunkan, dan meningkatkan angka kesehatan dan kesejahteraan ibu hamil. Selain itu,
pelatihan pijat endorphine massage pada mitra dukun ini juga diharapkan mampu meningkatkan nilai
kesejahteraan para dukun pijat.
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